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Abstract — This community service program aims to enhance the scientific article writing
competence of junior and senior high school teachers in Sukabumi Regency through training
on data presentation and visualization using Microsoft Excel with the Data Analysis Add-Ins.
The initiative was designed to address teachers’ limited statistical skills, low technological
literacy, and challenges in processing and interpreting data for research activities. Conducted
online in two sessions, the training included material delivery, software demonstrations, and
pre- and post-training assessments. The results indicate a significant improvement in
participants’ knowledge, as evidenced by the paired t-test yielding a p-value of 0.00. Thematic
analysis of open-ended responses further revealed positive perceptions regarding the training’s
relevance, clarity, and usefulness in strengthening statistical understanding. Overall, the
program effectively improved teachers’ competencies in data analysis and scientific writing,
while participants also expressed the need for more advanced training related to educational
media and professional development.
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Pendahuluan

Kabupaten Sukabumi merupakan salah
satu wilayah dari Pemerintah Provinsi Jawa
Barat yang secara geografis memiliki lus
mencapai sekitar 4,145.7 km? atau 11.62
persen dari total luas wilayah Provinsi Jawa
Barat. Secara  geografis, = Kabupaten
Sukabumi terletak di antara 6°57° — 7°25° LS
dan 106°48” - 107°00° BT dengan temperatur
sepanjang tahun umum berkisar antara
20.3°C — 33.04°C dengan kelembaban udara
rata-rata sebesar 87.6° persen. Secara
administratif, Kabupaten Sukabumi
mencakup 381 desa dan 5 kelurahan dalam 47
kecamatan dimana 120 wilayah kategori desa

perkotaan dan 266 wilayah kategori desa
pedesaan dengan jumlah penduduk sebanyak
2.806.664 jiwa yang didominasi oleh
penduduk usia muda [1].

Meskipun memiliki potensi wilayah yang
besar,  Kabupaten  Sukabumi  justru
menghadapi  tantangan  pada  sektor
pendidikan yang ditandai dengan rendahnya
nilai indeks pendidikan dalam cakupan
Provinsi Jawa Barat sebesar 57.73 persen.
Sebagai fondasi utama dalam membangun
karakter —generasi masa depan yang
berkualitas, besaran indeks tersebut menjadi
kurang ideal [2]. Pada dasarnya, pendidikan
merupakan upaya terencana menciptakan
lingkungan dan proses pembelajaran agar
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peserta didik aktif mengembangkan potensi
diri dalam aspek spiritual, kepribadian,
kecerdasan, moralitas, dan keterampilan yang
berguna bagi diri, masyarakat dan negara [3,
4].

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
menyatakan bahwa tidak hanya ditentukan
oleh ketersediaan penyelenggaraan, mutu
pendidikan sangat bergantung pada kualitas
kompetensi dan tenaga pendidik, khususnya
kompetensi guru sebagai ujung tombak
pembelajaran [5]. Dengan kata lain, guru
merupakan komponen krusial dalam sistem
pendidikan dan kualitas guru memiliki
dampak signifikan terhadap keberhasilan
pendidikan itu sendiri [6, 7]. Berdasarkan
Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, pada Pasal 1 Ayat
(1) tercantum bahwa guru memiliki tugas
utama mendidik, mengajar, mengarahkan,
melatih, dan mengevaluasi peserta didik [8].
Implementasi dari undang-undang tersebut
menuntut untuk melakukan peningkatan
kompetensi, salah satunya dengan publikasi
artikel ilmiah sejalan dengan Permenpan
Nomor 16 Tahun 2009 Pasal 11.

Penulisan artikel ilmiah sejatinya bukan
hanya sekedar pemenuhan kewajiban
administratif, melainkan upaya reflektif guru
untuk memperbaiki kualitas pembelajaran.
Namun, realitas di lapangan menunjukkan
bahwa persentase guru yang produktif
menghasilkan  publikasi ilmiah  masih
tergolong rendah [9]. Rendahnya
produktivitas publikasi ilmiah tidak terlepas
dari adanya hambatan yang dihadapi para
guru, salah satunya adalah kurangnya
kemampuan dalam menggunakan perangkat
lunak statistik untuk mengolah, menganalisis,
dan membuat visualisasi data [10].

Hasil penelitian yang dilakukan oleh [11]
menunjukkan bahwa sebanyak 42.12% guru
mengalami kesulitan dalam menulis artikel
ilmiah, khususnya pada tahap pengolahan
data. Tantangan ini semakin mendesak
seiring Kurikulum Merdeka yang berjalan
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signifikan memperdalam materi statistika
guna memecahkan permasalahan nyata [12].
Namun, tuntutan tersebut belum diimbangi
dengan meratanya pemahaman guru dalam
pengoperasian perangkat lunak statistik
dimana hanya sekitar 40% guru di Indonesia
yang dinyatakan melek terhadap teknologi
informasi dan komunikasi [13, 14]. Kesulitan
dalam mengoperasikan software statistik
untuk menganalisis data ini berdampak
signifikan rendahnya tingkat publikasi riset
ilmiah di kalangan guru [15, 16, 17].

Adanya pelatihan visualisasi dengan
memanfaatkan teknologi dan perangkat lunak
dinilai  penting dalam  meningkatkan
kompetensi penulisan artikel ilmiah melalui
penyajian temuan yang lebih jelas dan
menarik. Pernyataan tersebut sejalan dengan
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau
Sustainable Development Goals (SDGS),
Khususnya SDG 4 dan SDG 9 yang berturut-
turut  mendukung  terselenggarakannya
pendidikan  berkualitas  serta  inovasi
infrastruktur.

Solusi/Teknologi

Pelatihan penggunaan Microsoft Excel
berbantuan fitur Add-Ins Data Analysis
merupakan kegiatan pengabdian masyarakat
yang dilakukan sebagai bentuk dalam
mengatasi sekaligus meningkatkan
kompetensi penulisan artikel ilmiah bagi guru
SMP/SMA terpilih di Kabupaten Sukabumi.
Kegiatan ini  juga bertujuan  untuk
memudahkan para guru untuk melakukan
analisis statistik, menyajikan data dalam
bentuk grafik yang informatif, serta
menginterpretasikan hasil penelitian secara
lebih sistematis dan menarik. Hasil studi
sebelumnya juga menyatakan bahwa
pelatihan dan pengolahan data menggunakan
Microsoft Excel memberikan dampak yang
positif dalam meningkatkan pengetahuan,
motivasi, dan keterampilan peserta pelatihan
[18].
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Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan pada 6 dan 13 September 2025
yang berlangsung secara daring antara
penyelenggara dan peserta pelatihan melalui
platform Zoom Workplace pada dasarnya
terbagi menjadi tiga tahapan pelaksanaan
dengan rincian sebagai berikut:

1. Tahapan sebelum pelaksanaan terdiri atas
sosialisasi kegiatan, melengkapi
keperluan administrasi, berkoordinasi
dengan calon mitra, dan mempersiapkan
materi yang akan disampaikan.

2. Tahapan pelaksanaan dimulai dengan
pengisian kuesioner sebelum kegiatan,
pemaparan materi, demonstrasi, Sesi
tanya jawab, dan pengisian kuesioner
sesudah kegiatan.
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3. Tahapan sesudah pelaksanaan
dilakukannya evaluasi  keberhasilan
kegiatan dan pendampingan

berkelanjutan secara daring.
Hasil dan Diskusi

Kegiatan pelatihan dilakukan secara
daring dan dihadiri oleh 19 peserta pelatihan,
yaitu para guru SMP/SMA terpilih dari
Kabupaten Sukabumi. Antusiasme guru
dalam mengikuti pelatihan dibuktikan dengan
kehadiran guru-guru dari berbagai kelompok
usia, dengan mayoritas berjenis kelamin
perempuan dan pendidikan terakhir yaitu S1
seperti disajikan pada Gambar 1 dan 2.
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Jumlah Peserta

Gambar 1. Sebaran peserta berdasarkan kelompok usia

Perempuan

Laki-Laki
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Jumlah Peserta

Gambar 2. Sebaran peserta berdasarkan jenis kelamin

Kegiatan pelatihan diawali dengan
pengisian kuesioner sebelum pelatihan oleh
peserta pelatihan sebelum dilanjutkan dengan
pemaparan materi oleh narasumber. Materi

yang dipaparkan oleh pemateri antara lain
adalah eksplorasi data dan analisis data
bivariat dengan memanfaatkan visualisasi
data. Pemilihan materi didasari dengan
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adanya hambatan dalam  penggunaan
teknologi informasi dalam pengolahan data,
perubahan kurikulum yang mengakibatkan
rendahnya aktivitas publikasi artikel ilmiah
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bagi para guru, dan tidak jarang para guru
mengalami  miskonsep terhadap materi
statistika.

P2m 2025

PELATIHAN VISUALISASI DATA

UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI
PENMULISAN ARTIKEL ILMIAH BAG|I GURU
SMP/SMA KABUPATEN SUKABUMI
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Gambar 3. Pemaparan materi oleh narasumber

Pada kegiatan pelatihan, diberikan
penjelasan mendalam untuk materi eksplorasi
data menggunakan visualisasi data untuk
menginterpretasi  sekaligus  menentukan
analisis data yang tepat untuk data terkait.
Selanjutnya, materi analisis bivariat yang
terdiri dari analisis korelasi dan regresi

- EELE RNV

sederhana turut diperdalam. Setiap materi
diselingi oleh demonstrasi penggunaan
Microsoft Excel dan pengarahan secara
langsung bagi para peserta pelatihan.
Kegiatan pelatihan ditutup dengan sesi tanya
jawab dan pengisian kuesioner setelah
pelaksanaan oleh peserta pelatihan.

Gambar 4. Dokumentasi bersama peserta
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Kuesioner yang diisi oleh peserta
pelatihan pada saat sebelum dan sesudah

pelatihan  digunakan untuk  mengukur
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efektivitas pelatihan. Komparasi antara skor
sebelum dan sesudah pelatihan disajikan pada
Gambar 5.
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Sesudah Pelatihan

Gambar 5. Grafik skor sebelum dan sesudah pelatihan

Gambar 5 Menunjukkan skor sebelum dan
sesudah pelatihan dengan maksimal skor
sebesar 100. Secara umum, seluruh skor
antara sebelum dan sesudah pelatihan tidak
berpotongan atau menunjukkan terdapat
perbedaan antara sebelum dan sesudah
pelatihan.

Hasil dari kuesioner sebelum dan sesudah
pelatihan kemudian diuji menggunakan uji
hipotesis sampel berpasangan. Metode ini
digunakan karena anggota sampel yang
diamati dan diukur adalah sama untuk
sebelum dan sesudah pelatihan dilaksanakan
[19]. Pengujian hipotesis digunakan untuk
mengukur perubahan dalam pengetahuan
baru yang dapat menunjang pemahaman dan
keterampilan para peserta pelatihan dalam
penulisan artikel ilmiah. Adapun hipotesis
yang digunakan dalam pengujian ini adalah
sebagai berikut.

Ho: py — pyy = Do

Hy:py — py # Dy

dengan D, = 0 dengan kriteria keputusan nya
yaitu tolak H,, jika [t| >¢t,_,« maka
2

terdapat perubahan sebelum dan sesudah
perlakuan.

Table 1. Hasil Uji-t Berpasangan
Mean Variance  p-value

F?:gi:ﬁ:] 62.813  53.229

0.00
Sesudah
Pelatihan 85.625  112.917
Berdasarkan hasil uji hipotesis

berpasangan pada Tabel 1 di atas diperoleh
bahwa nilai signifikansi sebesar 0.00
mengakibatkan hipotesis nol ditolak. Dengan
kata lain, terdapat perbedaan yang signifikan
antara rata-rata sebelum dan sesudah
pelatihan. Dapat disimpulkan  bahwa
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pelatihan yang diberikan dapat memberikan
pengetahuan baru yang dapat menunjang
pemahaman dan keterampilan para peserta
pelatihan dalam penulisan artikel ilmiah
secara signifikan.

Analisis tematik juga turut dilakukan
untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan
melaporkan pola atau tema yang muncul dari
data kualitatif [20]. Adapun data kualitatif
yang dimaksud adalah data yang berasal dari
pertanyaan terbuka pada kuesioner sebelum
dan setelah pelatihan. Analisis tematik untuk
kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan
platform Google Colaborator.

Pelatihan yang
pernah didapatkan
Pelatihan berbasis Pengembangan Inovasi pembelajaran

aplikasi TIK profesi guru (STEM, HOTS)

Gambar 6. Pelatihan yang pernah didapat

Gambar 6 menunjukkan hasil analisis
untuk pelatihan yang pernah didapatkan
sebelum pelatihan. Pelatihan yang umum
diperoleh peserta pelatihan adalah pelatihan
berbasis aplikasi TIK, pengembangan profesi
guru, dan inovasi pembelajaran STEM dan

Media dan Aplikasi Metode dan Model
Pembelajaran Pembelajaran
Pengembangan
Profesional Guru

Gambar 7. Pelatihan yang pernah diperoleh

Pembelajaran
Matematika

Hasil analisis jenis pelatihan yang
dibutuhkan para peserta disajikan pada
Gambar 7. Diperoleh hasil bahwa peserta
pelatihan membutuhkan adanya pelatihan
mendalam terkait media dan aplikasi
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pembelajaran, metode dan model
pembelajaran serta pengembangan profesi

guru.
Manfaat dan limu dan Pemahaman Materi
ivitas Pelatihan Peng nan Baru Statistika

Gambar 8. Pelatihan yang pernah didapat

Gambar 8 menunjukkan hasil analisis
untuk kesan pelatihan. Diperoleh informasi
bahwa setelah mengikuti pelatihan ini, kesan
yang diberikan oleh para peserta bernada
positif terkait manfaat dan efektivitas
pelatihan, banyaknya ilmu dan pengalaman
baru yang didapatkan, serta mendapatkan
pemahaman materi statistika yang lebih
mendalam.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan
sebelumnya mengenai pelatihan terkait
penyajian dan visualisasi data dengan
berbantuan Excel Add-Ins Data Analysis
memperoleh kesimpulan bahwa pelatihan
tersebut memberikan dampak yang signifikan
terhadap perubahan pengetahuan sebelum
dan sesudah pelatihan. Hasil dari analisis
tematik juga menunjukkan bahwa pelatihan
memberikan kesan-kesan positif bagi peserta
pelatihan. Sebagai tindak lanjut, peserta
mengharapkan adanya pelatihan terkait
media pembelajaran yang lebih mendalam
untuk mengembangkan profesional guru dan
meningkatkan  kompetensi guru dalam
aktivitas penulisan artikel ilmiah.
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